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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. 
Tinjauan Tentang Komunikasi

        
2.1.1. 
Pengertian Komunikasi


Menurut Onong Effendy :


Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris Communication berasal dari kata Latin communicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama disini maksudnya adalah satu makna. Jika dua orang terlibat dalam komunikasi, maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa yang dikomunikasikan, yakni baik si penerima maupun si pengirim sepaham dari suatu pesan tertentu. (Effendy, 2007:9).    


Salah satu definisi komunikasi di ungkapkan oleh Hovland yang dikutip oleh Effendy (2007), yaitu:

“Ilmu Komunikasi adalah upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegar asas-asas penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan sikap.” (Effendy, 2007:10).



Hovland juga mengungkapkan bahwa:

“Yang dijadikan objek studi Ilmu Komunikasi bukan hanya penyampaian informasi, melainkan juga pembentukan pendapat umum (public opinion) dan sikap publik (public attitude). Sedangkan komunikasi adalah proses mengubah perilaku orang lain (communication is the process to modify the behafavior of other individuals).” (Effendy, 2007:10).
Berkomunikasi bukan sekedar memberitahu, tetapi juga berupaya mempengaruhi agar seseorang atau sejumlah orang melakukan kegiatan atau tindakan yang diinginkan oleh komunikator. Hal itu bisa terjadi apabila komunikasi yang disampaikanya bersifat komunikatif yaitu komunikator dalam menyampaikan pesan harus benar-benar di mengerti dan  dipahami oleh komunikan untuk mencapai tujuan komunikasi yang komunikatif.


Schramm (1955) menyatakan bahwa komunikasi akan berhasil apabila pesan yang disampaikan oleh komunikator cocok dengan kerangka acuan (frame of reference). Yaitu panduan pengalaman dan pengertian (collection of expreiences and meanings) yang pernah diperoleh komunikan. Proses komunikasi pada dasarnya adalah proses penyampaian pesan yang dilakukan seorang komunikator kepada komunikan. Pesan itu bisa berupa gagasan, informasi, opini dan lain-lain.

2.1.2. 
 Karakteristik Komunikasi


 Komunikasi dapat terjadi dalam berbagai konteks. Bisa dilakukan secara langsung antara satu orang atau lebih dengan yang lainnya, bisa juga dilakukan melalui media, baik media massa maupun media nirmassa.


Untuk melihat betapa kompleksnya komunikasi, Sasa Djuarsa Sendjaja menjelaskan beberapa karakteristik komunikasi, yaitu :

1. “Komunikasi adalah suatu proses 

Komunikasi sebagai suatu proses artinya, komunikasi merupakan serangkaian tindakan yang terjadi secara berurutan serta berkaitan satu sama lainnya dalam kurun waktu tertentu.

Proses komunikasi melibatkan banyak faktor dan unsur, antara lain: komunikator, pesan, saluran atau alat yang dipergunakan, komunikan, dan dampak dari komunikasi.

2. Komunikasi adalah upaya yang disengaja serta mempunyai tujuan

Komunikasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar, disengaja, serta sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai komunikator. Sadar artinya kegiatan komunikasi dilakukan dalam keadaan mental psikologis yang terkendalikan. Disengaja maksudnya komunikasi yang dilakukan sesuai dengan kehendak komunikator.

3. Komunikasi menuntut adanya partisipasi dan kerjasama dari para pelaku yang terlibat

Kegiatan komunikasi akan berlangsung baik apabila pihak-pihak yang berkomunikasi sama-sama ikut terlibat dan sama-sama mempunyai perhatian yang sama terhadap topik pesan yang dikomunikasikan. 

4. Komunikasi bersifat simbolis  

Pada dasarnya, komunikasi merupakan tindakan yang dilakukan dengan menggunakan lambang-lambang seperti; bahasa verbal dalam bentuk kata-kata, kalimat-kalimat, angka-angka atau tanda-tanda lainnya.

Selain bahasa verbal, terdapat lambang-lambang yang bersifat nonverbal yang dapat dipergunakan dalam komunikasi seperti gerak tubuh, warna, jarak dan lain-lain.

5. Komunikasi bersifat transaksional

Komunikasi pada dasarnya menuntut dua tindakan, yakni memberi dan menerima. Pengertian transaksional menunjuk pada suatu kondisi bahwa keberhasilan komunikasi tidak hanya ditentukan oleh satu pihak, tetapi oleh kedua belah pihak yang saling bekerjasama.

6. Komunikasi menembus ruang dan waktu

Komunikasi menembus ruang dan waktu maksudnya, komunikator dan komunikan yang terlibat dalam komunikasi tidak harus hadir pada waktu serta tempat yang sama. Hal itu bisa dilakukan dengan bantuan teknologi komunikasi seperti telefon, video text, teleconference dan lain-lain.“

(Sendjaja, 2004: 1.13-1.116)

2.1.3. 
Proses Komunikasi



Menurut Onong Uchjana Effendy :

“Proses  komunikasi pada intinya terbagi menjadi empat tahap, yakni secara primer, sekunder, linear, dan sirkular.

1. Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pesan dan atau perasaan kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media. Lambang atau simbol berupa bahasa, kial, syarat, gambar, warna dan lain sebagainya, yang secara langsung mampu ”menerjemahkan” pikiran, perasaan komunikator kepada komunikan. 

2. Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua, setelah memakai lambang sebagai media pertama. 

3. Proses komunikasi secara linear adalah proses penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan sebagai titik terminal. Komunikasi ini berlangsung baik dalam situasi tatap muka maupun dalam situasi komunikasi bermedia. Proses komunikasi linear umumnya berlangsung pada komunikasi bermedia, kecuali komunikasi melalui media telepon. Media yang digunakan khususnya media massa, yakni : surat kabar, televisi, radio, dan film.

4. Proses komunikasi secara sirkular adalah terjadinya feedback atau umpan balik, yaitu terjadinya arus komunikan ke komunikator. Sirkular secara harfiah berarti bulat atau bundar.

(Effendy, 2007:15).

Pada proses komunikasi secara primer, pikiran dan atau perasaan seseorang baru akan diketahui oleh dan akan ada dampaknya kepada orang lain apabila ditransmisikan dengan menggunakan media primer tersebut yaitu lambang-lambang. Dengan demikian, pesan (message) yang disampaikan komunikator kepada komunikan terdiri dari isi (content) dan lambang-lambang (symbol).

               Media primer atau lambang yang paling banyak digunakan dalam 
komunikasi adalah bahasa, karena hanya bahasa yang mampu 
menerjemahkan pikiran seseorang kepada orang lain, apakah itu berbentuk 
ide, informasi atau opini. Selain bahasa, gambar juga banyak digunakan 
dalam berkomunikasi, karena gambar melebihi kial, isyarat dan warna 
dalam hal ”menerjemahkan” pikiran seseorang tetapi tetap tidak melebihi 
bahasa. Demi efektifnya komunikasi, lambang-lambang tersebut sering 
dipadukan penggunaannya.



Proses komunikasi sekunder merupakan sambungan dari komunikasi primer untuk menembus dimensi ruang dan waktu. Maka, dalam menata 
lambang-lambang untuk memformulasikan isi pesan komunikasi, komunikator harus memperhitungkan ciri-ciri atau sifat-sifat media yang akan digunakan. Penentuan media yang akan dipergunakan perlu didasari pertimbangan mengenai siapa komunikan yang akan dituju. Menurut Effendy: 

”Pada proses komunikasi secara sekunder, media yang dipergunakan dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

1. Media Massa (Mass Media), yakni tertuju kepada sejumlah orang yang relatif amat banyak.

2. Media Nir-Massa atau Media Non Massa, yakni tertuju kepada satu orang atau sejumlah orang yang relatif sedikit.” (Effendy, 2007:23).

2.1.4 Tujuan Komunikasi

Menurut Effendy, tujuan komunikasi diantaranya:

1. “Mengubah sikap ( to change the attitude )


Seperti telah dikemukakan sebelumnya dalam pembahasan, fungsi komunikasi adalah mempengaruhi seseorang. Tahap selanjutnya setelah seseorang terpengaruh ia akan merubah sikapnya. Inilah salah satu tujuan komunikasi. Mengubah sikap seseorang menjadi seperti yang diharapkan oleh si pemberi informasi.

2. Mengubah opini / pendapat / pandangan ( to change the opinion )


Salah satu tujuan komunikasi adalah mengubah pendapat atau opini seseorang  sesuai dengan yang diharapkan oleh pihak tertentu.

3. Mengubah perilaku ( to change the behaviour )


Mengubah perilaku seseorang sesuai dengan informasi yang telah diberikan sehingga berperilaku sesuai yang diharapkan oleh si pemberi informasi.

4. Mengubah masyarakat ( to change the society )


Apabila dalam point di atas perilaku dititikberatkan lebih kepada individu, dalam point ini, perubahan dititikberatkan pada suatu kelompok yang bersifat lebih dari satu, bahkan lebih dari dua. Sehingga perubahan terjadi  secara masal.” ( Effendy , 2007 : 55 ).

         
2.1.5. 
Sifat Komunikasi


Sifat komunikasi menurut Onong Uchana Effendy ada beberapa jenis, yaitu:

1. “Tatap muka (face-to-face)

2. Bermedia (Mediated)

3. Verbal (Verbal):

- 
Lisan (Oral)

- Tulisan

4.   Non verbal (Non-verbal):

- Gerakan/ isyarat badaniah (gestural) 



             

- Bergambar (Pictorial).” (Effendy, 2007:7)


Dalam penyampaian pesan, seorang komunikator dituntut untuk memiliki kemampuan dan sarana agar mendapat umpan balik (feedback) dari komunikan sehingga maksud pesan tersebut dapat dipenuhi dengan baik dan berjalan efektif. Komunikasi dengan tatap muka (face-to-face) dilakukan. antara komunikator dan komunikan secara langsung, tanpa menggunakan media apapun kecuali bahasa sebagai lambang atau 
symbol. Komunikasi bermedia dilakukan oleh komunikator kepada komunikan dengan menggunakan media sebagai alat bantu dalam menyampaikan pesannya


Komunikator dapat menyampaikan pesannya secara verbal dan non verbal. Verbal dibagi ke dalam dua macam yaitu lisan (Oral) dan tulisan (Written / printed). Sementara non verbal dapat menggunakan gerakan atau isyarat badaniah (gestural) seperti melambaikan tangan, mengedipkan mata dan sebagainya, dan menggunakan gambar untuk mengemukakan ide atau gagasannya.

         
2.1.6. 
Komunikasi Antarpersona
Komunikasi antarpersona menurut Joseph A. Devito yang dikutip   oleh Effendi (2007) adalah:

“Proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara dua orang, atau di antara sekelompok kecil orang-orang dengan beberapa efek dan beberapa umpan balik seketika. Berdasarkan definisi tersebut komunikasi antarpersona dapat berlangsung antara dua orang yang sedang bercakap-cakap atau antara dua orang dalam status pertemuan, misalnya antara penyaji makalah dengan salah seorang peserta suatu seminar.” (Effendy, 2007:158)

Pentingnya situasi komunikasi antarpersona adalah karena prosesnya memungkinkan berlangsung secara dialogis. Komunikasi yang berlangsung secara dialogis selalu lebih baik dari monologis. 


Dialog adalah bentuk komunikasi antarpersona yang menunjukkan terjadinya interaksi. Mereka yang terlibat dalam komunikasi bentuk ini berfungsi ganda, masing-masing menjadi pembicara dan pendengar secara bergantian. 



Dalam proses komunikasi dialogis nampak adanya upaya dari para 
pelaku komunikasi untuk terjadinya pengertian bersama (mutual 
understanding) dan empati. Disitu terjadi rasa saling menghormati bukan 
disebabkan status sosial ekonomi, melainkan didasarkan pada anggapan 
bahwa masing-masing adalah manusia yang wajib, berhak, pantas dan 
wajar dihargai dan dihormati sebagai manusia. 


2.1.7. 
Komunikasi Massa



Dalam mendefinisikan komunikasi massa, para ahli memiliki perbedaan dalam memberikan batasan terhadap pengertian istilah ini. Perbedaan itu disebabkan oleh latar belakang pendidikan dan sudut pandang yang berbeda.



Dalam bukunya yang berjudul Mass Communication An Introduction sebagaimana dikutip oleh Sasa Djuarsa Sendjaja, Bitter mengatakan komunikasi massa adalah pesan-pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang. (Sendjaja, 2004: 73). 



Sementara itu, Djalaluddin Rakhmat dalam bukunya Psikologi Komunikasi mengatakan; 

“Komunikasi massa merupakan jenis komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen dan anonim, melalui media cetak atau elektronik sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat” (Rahkmat, 1993 : 177).



Dari dua pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa komunikasi massa adalah suatu proses komunikasi yang dilakukan melalui media massa dan ditujukan kepada khalayak yang tersebar dengan suatu maksud tertentu.

2.2. 
Tinjauan Tentang Media Massa


   Media massa (mass media) singkatan dari media komunikasi massa. Merupakan channel of mass yaitu saluran, alat atau sarana yang dipergunakan dalam proses komunikasi massa. Karakteristik media massa itu meliputi :

1. “Publisitas, disebarluaskan kepada khalayak.

2. Universalitas, kesannya bersifat umum.

3. Perioditas, tetap atau berkala.

4. Kontinuitas, berkesinambungan.

5. Aktualitas, berisi hal-hal baru.”

(Romly, 2002 : 5).

Romly juga mengatakan:

”Isi media massa secara garis besar terbagai atas tiga kategori : berita, opini, feature. Karena pengaruhnya terhadap massa (dapat membentuk opini publik), media massa disebut “kekuatan keempat” (The Four Estate) setelah lembaga eksekutif, legistatif, yudikatif. Bahkan karena idealisme dengan fungsi sosial kontrolnya media massa disebut-sebut “musuh alami” penguasa. (Romly, 2002:5)


Media yang termasuk kedalam kategori media massa adalah surat kabar, majalah, radio, TV dan film. Kelima media tersebut dinamakan “The Big Five Of Mass Media” (lima besar media massa), media massa sendiri terbagi dua, media massa cetak (printed media), dan media massa elektronik (electronic media). Yang termasuk media massa elektronik adalah radio, TV, film (movie), termasuk CD. Sedangkan media massa cetak dari segi formatnya  dibagi menjadi enam yaitu :

1. “Koran atau surat kabar (ukuran kertas broadsheet atau ½ plano)

2. Tabloid (½ broadsheet)

3. Majalah (½ tabloid atau kertas ukuran polio atau kuarto)

4. Buku (½ majalah)

5. Newsletter (polio atau kuarto, jumlah halaman lazimnya 4 – 8 halaman)

6. Buletin (½ majalah jumlah halaman lazimnya 4 – 8).” 

(Romly, 2002 :5)

2.3. 
Tinjauan Tentang Pers

Istilah Pers berasal dari bahasa Belanda, yang dalam bahasa Inggris berarti Press. Secara harfiah pers berarti cetak, sedangkan secara maknawiah pers berarti penyiaran secara tercetak.. Dalam perkembangannya pers dibagi menjadi dua pengertian yaitu pers dalam arti luas dan sempit. Pers dalam arti luas meliputi segala penerbitan, bahkan termasuk media massa elektronik, radio siaran, dan televisi siaran, sedangkan dalam arti sempit hanya terbatas pada media cetak, yakni surat kabar, majalah, dan buletin kantor berita.

Pers merupakan lembaga kemasyarakatan (social institution). Sebagai lembaga kemasyarakatan, pers merupakan subsistem kemasyarakatan tempat ia berada bersama-sama dengan subsistem lainnya. Dengan demikian pers tidak hidup secara mandiri, tetapi mempengaruhi dan dipengaruhi oleh lembaga-lembaga kemasyarakatan lainnya.

Bersama dengan lembaga-lembaga kemasyarakatan lainnya itu, pers itu berada dalam keterikatan organisasi yang bernama negara karena eksistensi pers dipengaruhi, bahkan ditentukan oleh falsafah dan sistem politik negara tempat pers itu hidup. Pers di negara dan di masyarakat tempat ia berada bersama mempunyai fungsi yang universal. Tetapi sejauhmana fungsi itu dapat dilaksanakan bergantung pada falsafah dan sistem politik negara tempat pers itu berada.

Berdasarkan pasal 1 UU No. 40 Tahun 1999 tentang Pers disebutkan bahwa, Pers merupakan lembaga sosial dan wahana komunikasi massa yang melaksanakan kegiatan jurnalistik meliputi mencari, memperoleh, memiliki, menyimpan, mengolah, dan menyampaikan informasi baik dalam bentuk tulisan, suara, gambar, suara dan gambar, serta data dan grafik maupun dalam bentuk lainnya dengan menggunakan media cetak, media elektronik, dan segala jenis saluran yang tersedia.

Berdasarkan pasal 3 UU No. 40 Tahun 1999 tentang Pers disebutkan bahwa:

1. Pers nasional mempunyai fungsi sebagai media informasi, pendidikan, hiburan, dan kontrol sosial.

2. Di samping fungsi-fungsi tersebut ayat 1 Pers Nasional dapat berfungsi sebagai lembaga ekonomi.

2.4.  Tinjauan tentang Jurnalistik



2.4.1.  
Pengertian Jurnalistik

”Jurnalistik berasal dari kata dujour (Prancis) yang berarti hari, sedangkan Journal berarti catatan harian. Biasanya catatan ini berisi hal–hal yang penting dan menarik.” (Wahyudi, 1996:4).

Jurnalistik dapat diartikan sebagai ilmu, proses, dan karya. Jurnalistik adalah salah satu ilmu terapan (applied science) dari Ilmu Komunikasi yang mempelajari keterampilan seseorang dalam mencari, mengumpulkan, menyeleksi, dan mengolah informasi yang mengandung nilai berita. Jurnalistik selain mengolah  informasi yang mengandung nilai berita sebagai karya Jurnalistiknya, juga menyajikannya kepada khalayak melalui media massa periodik (baik cetak/elektronik).

”Jurnalistik sebagai teknik mengelola berita dari mulai mendapatkan bahan sampai menyebarluaskan kepada khalayak. Apa saja yang terjadi didunia ini, apakah itu berupa peristiwa fakta maupun yang bersipat ucapan atau pendapat seseorang, jika menarik perhatian khalayak, akan merupakan bahan dasar bagi jurnalistik akan merupakan bahan berita untuk dapat disebarluaskan”( Effendy, 2007:151).


Melihat beberapa definisi tentang jurnalistik diatas, peneliti melihat kesamaan pengertian tentang jurnalistik. Peneliti menyimpulkan jurnalistik adalah suatu kegiatan yang dimulai dari mencari, mengolah, serta menghasilkan sebuah karya jurnalistik, kemudian berakhir pada penyebarluasan hasil karya jurnalistik tersebut pada khalayak.


2.4.2.  
Istilah Jurnalis


Istilah Jurnalis baru muncul di Indonesia setelah masuknya pengaruh Ilmu Komunikasi yang cenderung berkiblat ke Amerika Serikat. Istilah ini kemudian berimbas pada penamaan seputar posisi-posisi kewartawanan. Misalnya, "redaktur" menjadi "editor."

Pada saat Aliansi Jurnalis Independen berdiri, terjadi kesadaran tentang istilah jurnalis ini. Menurut aliansi ini, jurnalis adalah profesi atau penamaan seseorang yang pekerjaannya berhubungan dengan isi media massa. Jurnalis meliputi juga kolumnis, penulis lepas, fotografer, dan desain grafis editorial. Akan tetapi pada kenyataan referensi penggunaannya, istilah jurnalis lebih mengacu pada definisi wartawan. Sementara itu wartawan, dalam pendefinisian Persatuan Wartawan Indonesia, hubungannya dengan kegiatan tulis menulis yang di antaranya mencari data (riset, liputan, verifikasi) untuk melengkapi laporannya. Wartawan dituntut untuk objektif, hal ini berbeda dengan penulis kolom yang bisa mengemukakan subjektivitasnya.

2.4.3.  Asal dan Ruang Lingkup Istilah Jurnalis

Dalam awal abad ke-19, jurnalis berarti seseorang yang menulis untuk Jurnal, seperti Charles Dickens pada awal karirnya. Dalam abad terakhir ini artinya telah menjadi seorang penulis untuk koran dan juga majalah. Banyak orang mengira jurnalis sama dengan reporter, seseorang yang mengumpulkan informasi dan menciptakan laporan, atau cerita. Tetapi, hal ini tidak benar karena dia tidak meliputi tipe jurnalis lainnya, seperti kolumnis, penulis utama, fotografer, dan desain editorial.

2.5 Tinjauan Tentang Berita

2.5.1. 
Pengertian Berita


Kata “berita” berasal dari kata sangsekerta, vrit (ada atau terjadi) atau vritta (kejadian atau peristiwa). Kamus Besar Bahasa Indonesia menyebutkan, berita adalah “laporan tercepat mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat”. Berita dalam bahasa Inggris disebut News. 

Adapun definisi berita yang dikemukakan para pakar komunikasi dan Jurnalistik :

· Berita adalah suatu kenyataan atau ide yang benar dan dapat menarik perhatian sebagian besar pembaca (Dean M Lyle Spencer).

· Berita adalah sesuatu yang terkini (baru) yang dipilih oleh wartawan untuk dimuat dalam surat kabar sehingga dapat menarik atau mempunyai makna dan dapat menarik minat bagi pembaca (Willard C. Bleyer).

· Berita adalah suatu penuturan secara benar dan tidak memihak dari fakta yang punya arti penting dan baru terjadi, yang dapat menarik perhatian pembaca surat kabar yang memuat hal tersebut (William S. Maulsby).

· Berita adalah laporan pertama dari kejadian penting dan dapat menarik perhatian umum (Eric C. Hepwood).

· Berita adalah laporan tercepat dari suatu peristiwa atau kejadian yang faktual, penting, dan menarik bagi sebagian besar pembaca serta menyangkut kepentingan mereka (Micthel V. Charnley). 

(Romli, 2003; 35)
“Sedangkan menurut The New Glorier Webster International Dictionary, berita adalah:

1. Informasi hangat tentang sesuatu yang telah terjadi, atau tentang sesuatu yang belum diketahui sebelumnya.

2. Berita adalah informasi yang disajikan oleh media semisal surat kabar, radio dan televisi.

3. Berita adalah sesuatu atau seseorang yang dipandang oleh media merupakan subjek yang layak untuk diberitakan.”


(Hikmat, Purnama Kusumaningrat, 2005: 39)

2.5.2. 
Jenis-jenis Berita



Ada sejumlah jenis berita yang dikenal di dunia jurnalistik, yang paling populer dan menjadi menu utama surat kabar adalah:

1. Berita Langsung

Berita langsung (straight news) adalah laporan peristiwa yang ditulis secara singkat, padat, lugas, dan apa adanya. Ditulis dengan gaya memaparkan peristiwa dalam keadaan apa adanya, tanpa ditambah dengan penjelasan, apalagi interpretasi. Berita langsung dibagi menjadi dua jenis: berita keras atau hangat (hard news) dan berita lembut atau ringan (soft news).

2. Berita Opini

Berita opini (opinion news) yaitu berita mengenai pendapat, pernyataan, atau gagasan seseorang, biasanya pendapat para cendekiawan, sarjana, ahli, atau pejabat, mengenai suatu peristiwa.

3. Berita Interpretatif

Berita interpretaif (interpretative news) adalah berita yang dikembangkan dengan komentar atau penilaian wartawan atau narasumber yang kompeten atas berita yang muncul sebelumnya sehingga merupakan gabungan antara fakta dan interpretasi. Berawal dari informasi yang dirasakan kurang jelas atau tidak lengkap arti dan maksudnya.

4. Berita Mendalam

Berita mendalam (depth news) adalah berita yang merupakan pengembangan dari berita yang sudah muncul, dengan pendalaman hal-hal yang ada di bawah suatu permukaan. Bermula dari sebuah berita yang masih belum selesai pengungkapannya dan bisa dilanjutkan kembali (follow up system). Pendalaman dilakukan dengan mencari informasi tambahan dari narasumber atau berita terkait.

5. Berita Penjelasan

Berita penjelasan (explanatory news) adalah berita yang sifatnya menjelaskan dengan menguraikan sebuah peristiwa secara lengkap, penuh data. Fakta diperoleh dijelaskan secara rinci dengan beberapa argumentasi atau pendapat penulisnya. Berita jenis ini biasanya panjang lebar sehingga harus disajikan secara bersambung dan berseri.

6. Berita Penyelidikan

Berita penyelidikan (investigative news) adalah berita yang diperoleh dan dikembangkan berdasarkan penelitian atau penyelidikan dari berbagai sumber. Disebut pula penggalian karena wartawan menggali informasi dari berbagai pihak, bahkan melakukan penyelidikan langsung ke lapangan, bermula dari data mentah atau berita singkat. Umumnya berita investigasi disajikan dalam format tulisan feature. (Romly, 2003 : 40-46).

2.5.3. 
Nilai Berita



Suatu berita memiliki nilai layak berita jika didalamnya ada unsur kejelasan (clarity) tentang kejadiannya, ada unsur kejutannya (surprise), Ada unsur kedekatannya (proximity) secara geografis, serta ada dampak (impact) dan konflik personalnya.


Tetapi, kriteria tentang nilai berita ini sekarang sudah lebih disederhanakan dan disistematiskan sehingga sebuah unsur kriteria mencangkup jenis-jenis berita yang lebih luas. 

Dalam buku Jurnalistik Terapan, Asep Syamsul M Romly (2003:37) mengemukakan:

”Unsur-unsur nilai berita yang sekarang dipakai dalam memilih berita. Unsur-unsur tersebut adalah :

1. Aktualitas, peristiwa terbaru, terkini, terhangat (up to date), sedang atau baru saja terjadi (recent events).

2. Faktual (factual), yakni ada faktanya (fact), benar-benar terjadi bukan fiksi (rekaan, khayalan, atau karangan). Fakta muncul dari sebuah kejadian nyata (real event), pendapat (opinion), dan pernyataan (statement).

3. Penting, besar kecilnya dampak peristiwa pada masyarakat (consequences), artinya, peristiwa itu menyangkut kepentingan banyak atau berdampak pada masyarakat.

4. Menarik, artinya memunculkan rasa ingin tahu (curiousity) dan minat membaca (interesting). Peristiwa yang biasanya menarik perhatian pembaca, disamping aktual, faktual dan penting, juga bersifat :

1. Menghibur, yakni peristiwa lucu atau mengandung unsur humor yang menimbulkan rasa ingin tertawa atau minimal tersenyum.

2. Mengandung keganjilan, peristiwa yang penuh keanehan, keluar biasaan, atau ketidak laziman.

3. Kedekatan (proximity), peristiwa yang dekat baik secara geografis maupun emosional. 

4. Human Interest, terkandung unsur menarik empati, simpati atau menggugah perasaan khalayak yang membacanya.

5. Mengandung unsur seks, yakni peristiwa yang berkaitan dengan kebutuhan biologis atau nafsu seksual manusia. 

6. Konflik, pertentangan, dan ketegangan.” (Romly, 2003:37)
2.5.4.  
Isi Berita


Untuk mengetahui unsur-unsur yang membuat isi suatu berita layak dimuat, kiranya perlu menyimak isi dari pasal 5 Kode Etik Jurnalistik Wartawan Indonesia (KEWI), wartawan Indonesia menyajikan berita secara berimbang dan adil, mengutamakan kecermatan dan ketepatan, serta tidak mencapurkan fakta dan opini sendiri. Tulisan berisi interpretasi dan opini wartawan agar disajikan dengan menggunakan nama jelas penulisnya.

Dari ketentuan yang ditetapkan KEWI itu menjadi jelas bahwa berita harus cermat, tepat dan akurat dalam menggunakan bahasa jurnalistik. Selain cermat dan tepat, berita juga harus lengkap (complete) dalam hal ini menggunakan elemen 5W+1H: What (apa yang sedang terjadi), Where (dimana hal itu terjadi), When (kapan peristiwa itu terjadi), Who (siapa yang terlibat dalam peristiwa itu), Why (kenapa hal itu terjadi), dan How (bagaimana peristiwa itu terjadi), adil (fair) dan berimbang (balanced). 

Kemudian berita harus tidak mencampurkan fakta dan opini sendiri atau dalam bahasa akademis disebut objektif, serta berita harus tepat (current), ringkas (concise) dan jelas (clear) dalam pemakaian gaya bahasa yang digunakan.

2.6 
Tinjauan tentang Komunikasi Antarpersona

Komunikasi antarpersona menurut Joseph A. Devito yang dikutip oleh Effendy  adalah :

“Proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara dua orang, atau di antara sekelompok kecil orang-orang dengan beberapa efek dan beberapa umpan balik seketika. Berdasarkan definisi tersebut komunikasi antarpersona dapat berlangsung antara dua orang yang sedang bercakap-cakap atau antara dua orang dalam status pertemuan, misalnya antara penyaji makalah dengan salah seorang peserta suatu seminar.” (Effendy, 2007:125)


Pentingnya situasi komunikasi antarpersona adalah karena prosesnya memungkinkan berlangsung secara dialogis. Komunikasi yang berlangsung secara dialogis selalu lebih baik dari monologis. Dialog adalah bentuk komunikasi antarpersona yang menunjukkan terjadinya interaksi. Mereka yang terlibat dalam komunikasi bentuk ini berfungsi ganda, masing-masing menjadi pembicara dan pendengar secara bergantian. 


Dalam proses komunikasi dialogis nampak adanya upaya dari para pelaku komunikasi untuk terjadinya pengertian bersama (mutual understanding) dan empati. Disitu terjadi rasa saling menghormati bukan disebabkan status sosial ekonomi, melainkan didasarkan pada anggapan bahwa masing-masing adalah manusia yang wajib, berhak, pantas dan wajar dihargai dan dihormati sebagai manusia. 

2.6.1 Pengertian Komunikasi Antarpersona

Manusia merupakan makhluk sosial, karena itu kehidupan manusia selalu ditandai dengan pergaulan antar manusia, misalnya pergaulan dalam keluarga, sekolah, lingkungan, dan lainnya. Pergaulan manusia merupakan salah satu bentuk peristiwa komunikasi dalam masyarakat.

Menurut Merrill (1971): 

“Bahwa dalam pergulan antar manusia selalu terjadi  penyesuaian pikiran, penciptaan simbol yang mengandung suatu pengertian bersama.” (Merrill dalam Liliweri, 1997: 11). 

Demikian pula menurut Theodorson (1969) mengemukakan bahwa: 

“Komunikasi adalah proses pengalihan informasi dari satu orang atau sekelompok orang dengan menggunakan simbol-simbol tertentu kepada satu orang atau satu kelompok lain.” (Theodorson dalam Liliweri, 1997: 11).

Proses pengalihan informasi tersebut selalu mengandung pengaruh tertentu. Misalnya ketika seorang terapis memerintahkan anak autis untuk menggerakkan tangan secara searah atau dengan berlawanan arah, sehingga anak bisa belajar menerima pengaruh yang diberikan dan juga anak bisa menyeimbangkan fungsi otak kanan dan otak kirinya.

Komunikasi antarpersona didefinisikan oleh Joseph A. Devito dalam bukunya “The Interpersonal Communikation Book”, sebagai berikut:

“Proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara dua orang atau di antara sekelompok kecil orang-orang, dengan beberapa efek dan beberapa umpan balik seketika.

(The process of sending and receiving messages between two persons, or among a small group of persons, with some effect and some immediate feedback).” (Effendy, 2007: 60-61).

Effendy juga mengatakan:

“Komunikasi antarpersona dapat berlangsung antara dua orang yang memang sedang berdua, seperti terapis dengan anak autis dalam mengarahkan Metoda Lovaas yang diberikan, atau antara terapis dengan orang tua anak dalam menerangkan Metoda tersebut dari mulai kegunaannya, kemudahannya, dan lainnya. Proses komunikasi antarpersona memungkinkan komunikasi yang berlangsung secara dialogis. Dimana terdapat interaksi antara komunikator dan komunikan yang sama-sama aktif. Komunikasi seperti ini terjadi misalnya ketika seorang terapis memberi arahan “melompat” pada anak autis, kemudian anak menerima pesan yang disampaikan terapis dan memberikan respon dengan “melompat”. Dialog adalah bentuk komunikasi antarpersona yang menunjukan terjadinya interaksi.”(Effendy, 2007: 60)

Depari (1988) dalam Liliweri (1997) mengemukakan pula, komunikasi antarpersona merupakan komunikasi dari mulut ke mulut yang terjadi dalam interaksi tatap muka antara beberapa pribadi. Mulyana (2000) dalam bukunya “Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar”: 

“Mendefinisikan komunikasi antarpersona adalah komunikasi antara orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal ataupun non verbal.”(Mulyana, 2000: 73).

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan beberapa ciri khas komunikasi antarpersona yang membedakannya dengan komunikasi massa dan komunikasi kelompok. 

Menurut Barnlund (1986) dalam Liliweri (1997) ada beberapa ciri komunikasi antarpersona: 

Yaitu komunikasi antarpersona selalu:

1. Terjadi secara spontan

2. Tidak mempunyai stuktur yang teratur atau diatur 

3. Terjadi secara kebetulan

4. Tidak mengejar tujuan yang telah direncanakan terlebih dahulu  

5. Dilakukan oleh orang-orang yang identitas keanggotaan yang kadang -kadang kurang jelas 

6. Bisa terjadi sambil lalu 

(Liliweri, 1997: 13).



Liliweri juga mengatakan:

“Komunikator senantiasa menunjukkan ada hubungan antara dua pihak  melakukan komunikasi secara bersama-sama, artinya seluruh proses komunikasi yang disertai dengan tindakan persuasi senantiasa diarahkan untuk mengubah cara berpikir, pandangan, wawasan, perasaan, sikap dan tindakan komunikan.” (Liliweri, 1997: 40).

2.6.2
Tujuan Komunikasi Antarpersona 

Baik disadari atau tidak, komunikasi antarpersona yang sering dilakukan mempunyai banyak tujuan. Adapun tujuan komunikasi antarpersona menurut Devito yang dikutip oleh Arni Muhammad dalam bukunya “Komunikasi Organisasi” adalah sebagai berikut: 

1. “Penemuan diri sendiri (Personal Discovery)

2. Mengenal dunia di luar dirinya (Discovery of the External World)

3. Mengadakan hubungan yang berarti (Establishing Meaningful Relationships)

4. Perubahan sikap dan tingkah laku (Changing Attitudes and Behaviors)

5. Untuk membantu”

(Muhammad, 1995: 165-167).

2.6.3 
Ciri-ciri Komunikasi Antarpersona

Evert M Rogers mengemukakan pendapatnya mengenai ciri-ciri komunikasi antarpersona yang dikutip oleh Lilliweri, yaitu:

1. “Komunikasi antarpersona, spontan

2. Komunikasi antarpersona tidak mempunyai tujuan terlebih dahulu

3. Komunikasi antarpersona terjadi secara kebetulan pada peserta yang tidak mempunyai identitas yang jelas

4. Komunikasi antarpersona mempunyai akibat yang disengaja maupun yang tidak disengaja

5. Komunikasi antarpersona seringkali berlangsung berbalas-balasan

6. Komunikasi antarpersona menghendaki paling sedikit melibatkan dua orang dengan suasana yang bebas, bervariasi dan adanya keterpengaruhan

7. Komunikasi antarpersona tidak dikatakan tidak sukses jika tidak membuahkan hasil

8. Komunikasi antarpersona menggunakan lambang-lambang yang bermakna” 

(Lilliweri, 1997:14-19)

Melalui ciri-ciri komunikasi antarpersona dapat diketahui pula adanya faktor-faktor yang turut berperan pada waktu kegiatan komunikasi berlangsung. Faktor-faktor tersebut berupa kejelasan pesan yang disampaikan, daya tarik komunikator dan keakraban komunikator dalam menghadapi komunikan.

2.6.4
 Sifat-sifat Komunikasi Antarpersona

Terdapat tujuh sifat yang menunjukan bahwa komunikasi yang terjadi antara dua orang merupakan komunikasi antarpersona. Hal ini terangkum dalam pendapat Reardon (1987), Effendy (2007) serta Porter dan Samovar (1982), yang kemudian dikutip oleh Lilliweri. Sifat-sifat komunikasi antarpersona tersebut adalah sebagai berikut :

a.   Komunikasi Antarpersona, Perilaku Verbal dan Nonverbal

Yang dimaksud dengan proksemik atau bahasa jarak/ruang/waktu yaitu tanda-tanda nonverbal yang mewakili pesan tentang bagaimana komunikator dan komunikan menempatkan jarak fisik atau memelihara ruang gerak dalam komunikasi antarpersona. Menurut Cassagrande, lambang-lambang nonverbal bisa berbentuk kinesik atau pesan nonverbal melalui gerakan tubuh atau anggota tubuh tertentu. Terakhir gerakan tubuh yang disebut adaptor, yang menunjukan gerakan-gerakan dari orang yang sudah anda kenal. Selain pesan nonverbal melalui proksemik dan kinesik maka ada pula pesan nonverbal melalui paralinguistik yang berfungsi menunjukan suatu suasana kebathinan melalui suara dan waktu anda melukiskan peristiwa kejahatan, tangisan pedagang asongan, dan lain-lain.

b. Komunikasi Antarpersona, Perilaku Spontan, Scripted, dan Contrived

· Bentuk Perilaku Spontan

Bentuk pertama adalah perilaku yang bersifat spontan. Dalam komunikasi antarpersona perilaku ini dilakukan secara tiba-tiba, serta merta untuk menjawab suatu rangsangan dari luar. Perilaku spontan biasa dilakukan tanpa dipikirkan terlebih dahulu. Contoh orang batak langsung meneriaki kawannya “Horas”. Atau orang Ambon bertemu dengan serang kawan lama, Si Tutuarima menyapanya kawannya dengan kata-kata yang “maki” yang berkonotasi porno dan malah “jorok”.

· Bentuk Perilaku Scripted

Bentuk perilaku berikut adalah perilaku yang bersifat scripted. Kadang-kadang kita kurang menyadari bahwa sebagian reaksi emosi manusia terhadap pesan tertentu dilakukan melalui proses belajar sehingga perilaku itu menjadi rutin, kita menyebutnya perilaku karena kebiasaan. Bagaimana perilaku scripted yang verbal?. Seorang pengarang cerita kriminal terkenal Agatha Cristie dapat memilih kata dan menyusun kalimat yang tepat untuk melukiskan suasana terjadinya kejahatan. Dia mampu membuat bulu roma anda berdiri. Kemahiran Agatha Cristie yang biasa merajut cerita kriminal itu didorong oleh pengetahuan dia yang cukup tentang jenis-jenis perilaku scripted. Ituah perilaku scripted yang verbal.

· Bentuk Perilaku Contrived

Bentuk terakhir perilaku manusia dalam komunikasi antarpersona yaitu perilaku contrived. Perilaku contrived merupakan perilaku yang sebagian besar dilakukan atas pertimbangan kognitif. Jadi perilaku itu timbul karena manusia yakin dan percaya atas apa yang dia lakukan tersebut benar-benar masuk akal. Semua perilaku, ucapan kata-kata verbal dan gerakan-gerakan dan keyakinan si pelaku. Kesimpulannya yaitu, suatu perilaku spontan ditimbulkan karena menusia dikuasai oleh emosi yang bebas, bebas dari campur tangan kognisi. Manusia memilih perilaku verbal-nonverbal karena ia mendapat tekanan emosi sehingga kadang-kadang perilaku tersebut dirasa tidak masuk akal. Perilaku scripted yang verbal dan nonverbal merupakan hasil suatu proses belajar terus-menerus, sedangkan perilaku contrived timbul karena manusia melakukan sesuatu berdasarkan keputusan yang rasional. 

c.
Komunikasi Antarpersona, Proses Dinamis

Ciri ketiga komunikasi antarpersona adalah komunikasi antarpersona merupakan suatu proses yang berkembang. Konsep tersebut menunjukan bahwa komunikasi antarpersona tidak statis melainkan dinamis, demikian kata Miller dan Steinberg. Mereka menerangkan bahwa apabila ada dua orang yang baru pertama kali bertemu, maka kedua orang itu hanya mempunyai gambaran yang umum atau informasi dasar tentang diri mereka masing-masing.

d.
Komunikasi Antarpersona – Umpan Balik, Interaksi dan Koherensi


· Hasil Umpan Balik 

Komunkasi antarpersona dikatakan sukses apabila komunikator dan komunikan berpartisipasi melalui pengiriman pesan verbal maupun nonverbal. Setiap tindakan komunikasi termasuk komunikasi antarpersona selalu ditandai umpan balik. Jika kita berbicara dengan orang lain, kita mengharapkan agar jawaban orang itu menggambarkan bahwa ia bisa mengetahui pikiran, perasaan dan bisa melaksanakan apa yang kita maksudkan. Kalau harapan-harapan itu terpenuhi, maka komuikasi antarpersona telah berhasil karena umpan balik yang ditampilkan orang itu telah membuat kita saling mengerti. Umpan balik antarpersona selalu mengacu pada respon verbal maupun nonverbal.

· Hasil Interaksi

Hasil komunikasi yang diukur melalui umpan balik saja tidak cukup. Komunikasi antarpersona juga melibatkan beberapa tingkat interaksi antarpersona. Umpan balik tidak mungkin ada jika tidak ada interaksi atau kegiatan dan tindakan yang menyertainya. Keberadaan interaksi menunjukan bahwa komunikasi antarpersona menghasilkan suatu umpan balik pada tingkat keterpengaruhan tertentu. Interaksi dalam komunikasi antarpersona biasa mempertimbangkan apakah tujuan komunikasi yang dilakukan hanya mengharapkan perubahan pikiran dan pendapat atau minat dan perasaan, atau hanya mengharapkan perubahan pada tindakan tertentu.

· Hasil Koherensi

Satu umpan balik berupa pesan verbal maupun nonverbal lebih bermakna kalau terjadi koherensi. Yang dimaksud koherensi yaitu terciptanya benang merah atau jalinan antara pesan-pesan verbal maupun nonverbal yang telah dinyatakan, sedang dinyatakan dan akan dinyatakan oleh orang lain. Apabila anda dapat memahami alur dan urutan cara berpikir, perasaan maupun tindakan komunikasi orang lain maka anda mulai memperoleh hasil komunikasi antarpersona yang bersifat koherensi. Hasil koherensi itu demikian penting bagi anda untuk memahami dan mencegah kesalahpahaman terhadap orang itu. 

e. Komunikasi Antarpersona, Tatanan Intrinsik dan Ekstrinsik

· Tatanan Intrinsik

Yang dimaksud dengan tatanan “intrinsik” adalah suatu standarisasi perilaku yang sengaja dikembangkan untuk memandu pelaksanaan komunikasi antarpersona. Tata aturan intrinsik biasa disepakati di antara peserta komunikasi antarpersona. Ini berarti komunikator dan komunikan bisa memusyawarahkan apakah suatu tema pembicaraan dapat dihentikan atau diteruskan itulah tatanan intrinsik.

· Tatanan Ekstrinsik

Yang dimaksud dengan tatanan ekstrinsik adalah tata aturan yang timbul akibat pengaruh pihak ketiga atau pengaruh situasi dan kondisi sehingga komunikasi antarpersona harus diperbaiki.

f. Komunkasi Antarpersona, Merujuk pada Tindakan

Komunikasi antarpersona harus disertai dengan tindakan-tindakan tertentu. Jadi komunikator dengan komunikan harus bersama-sama menciptakan kegiatan tertentu yang mengesankan bahwa mereka selalu berkomunikasi antarpersona. Komunikasi antarpersona tidak hanya memerlukan perhatian pada kedatangan stimulus pesan, namun lebih dari itu, seluruh proses komunikasi antarpersona harus memperhatikan seluruh proses komunikasi itu. Maka benar, para ahli komunikasi mengajukan pandangan baru tentang hubungan antara komunikator dan komunikan, yaitu prinsip: anda berkomunikasi, berhubungan, berbicara dengan pihak lain “bukan” berkomunikasi, berhubungan, atau berbicara untuk pihak lain.

g. Komunikasi Antarpersona, Tindakan Persuasi Antarmanusia

Dalam bukunya Liliweri:

“Sunarjo (1983) mengutip berbagai sumber menyebutkan persuasi merupakan teknik untuk mempengaruhi manusia dengan memanfaatkan/menggunakan data dan fakta psikologis maupun sosiologis dari komunikan yang hendak dipengaruhi. Demikian, persuasi bukan sekadar menampilkan bukti bahwa suatu pendapat sudah diterima komunikan, tetapi persuasi harus mampu menyatukan suasana sosiologis, psikologis antara komunikator dengan komunikan. Oleh karena itu peran komunikator dalam komunikasi antarpersona senantiasa melibatkan usaha yang bersifat persuasif.” (Lilliweri, 1997: 28-40).
2.6.5 Tinjauan Tentang Model Komunikasi Antarpersona

Terdapat beberapa model komunikasi antarpersona dari beberapa ahli diantaranya yaitu model komunikasi antarpersona yang dikemukakan oleh Joseph A. De Vito. Dalam komunikasi antarpersona, hubungan yang terjadi antar komunikan dan komunikator terdapat beberapa elemen, yaitu sumber, penerima, konteks, efek, umpan balik, dan ruang lingkup pengalaman. Berikut gambar model komunikasi antarpersona menurut Joseph A. De Vito :

Gambar 2.1
Model Komunikasi Antarpersona








Dalam gambar di atas, lingkaran paling luar dengan garis putus putus menggambarkan konteks, komunikasi tempat elemen-elemen seperti sumber, pesan, penerima, efek, umpan balik serta ruang lingkup pengalaman beroperasi.

Perhatikan sumber dan penerima, mereka dilingkari oleh dua lingkaran dengan dua garis putus-putus juga, dan di antara kedua lingkaran tersebut terdapat lingkaran yang berimpitan (overlap). Kedua lingkaran yang berimpitan tersebut menggambarkan bahwa baik penerima maupun sumber mempunyai ruang lingkup pengalaman tertentu yang sama (lingkaran yang berimpitan). Baik gambar lingkaran maupun kedua lingkaran ruang lingkup pengalaman, digambarkan dengan garis putus-putus, artinya disini dilukiskan bahwa baik konteks komunikasi maupun ruang lungkup pengalaman adalah hal-hal yang selalu berubah, tidak statis.

Sedangkan proses komunikasi antarpersona disini ialah dari sumber mengirim pesan kepada penerima, menimbulkan efek langsung serta umpan balik yang langsung pula. (Pratikto, 1987:44-45)

2.7  
Tinjauan Tentang Wartawan

Seseorang yang disebut wartawan adalah karyawan yang melakukan pekerjaan kewartawanan secara terus-menerus. Seperti yang tercantum dalam Undang-undang No. 40/ 1999 tentang Pers, Bab 1, Pasal 1, Ayat 4 : 

“Wartawan adalah orang yang secara teratur melaksanakan kegiatan Jurnalistik. Dengan demikian, siapa pun yang melaksanakan pekerjaan yang berkaitan dengan warta atau berita, bisa disebut wartawan; baik mereka yang bekerja pada surat kabar, majalah, radio, televisi, film, maupun kantor berita.”  (Sobur, 2000 : 99).

Alex Sobur dalam bukunya Etika Pers Profesionalisme Dengan Nurani juga mengutip pernyataan Adi Negoro:

“Wartawan adalah orang yang hidupnya bekerja sebagai anggota redaksi surat kabar, baik yang duduk dalam redaksi dengan bertanggung jawab terhadap isi surat kabar maupun diluar kantor redaksi sebagai koresponden, yang tugasnya mencari berita, menyusunnya, kemudian mengirimkannya kepada surat kabar yang dibantunya; baik berhubungan tetap maupun tidak tetap dengan surat kabar yang memberi nafkahnya”. (Sobur, 2000:101).


Untuk menjadi seorang wartawan harus mempunyai keahlian yang memadai dalam hal menyelidiki, mengumpulkan berita, mengambil gambar, wawancara dan menulis peristiwa. Sehingga dalam penyajian informasinya akan menjadi suatu laporan yang menarik untuk dibaca. Dengan demikian wartawan harus memiliki sense of journalism yang tinggi. 

Seorang wartawan haruslah mengetahui fungsi utama tugasnya, yaitu :

· menyajikan informasi,

· memberikan pendidikan,

· memberikan hiburan.

Untuk bisa menjalankan fungsinya ini, seorang wartawan dituntut untuk     dapat memenuhi persyaratan tertentu yaitu:

· memiliki kecerdasan,

· senantiasa bersikap waspada,

· memiliki rasa ingin tahu yang tak habis-habisnya, 

· peduli terhadap masyarakat,

· akal yang panjang,

· memiliki kepekaan terhadap ketidakadilan,

· berani untuk berbeda pendapat dengan pihak yang berkuasa. 

Disamping itu tentu saja wartawan harus dapat mengantisipasi kemungkinan resiko yang akan ditanggung dalam melaksanakan kewajibannya. Sebagai seorang wartawan yang menjadi anggota sebuah penerbitan resmi dan diakui eksistensinya baik oleh pemerintah maupun oleh masyarakat luas hendaknya menaati kode etik yang telah diakui dan diterima penerbitan tersebut. 

2.8 Tinjauan Tentang Efektivitas


Efektivitas merupakan sesuatu yang tercapai, ingin dicapai sesuai dengan apa yang telah direncanakan (Darmawan:1992:8). Efektivitas merupakan suatu ukuran yang dinyatakan berapa jauh target (kualitas, kuantitas, waktu) telah tercapai. Efektivitas adalah kemampuan untuk menentukan kemampuan yang tepat.


”Pengertian umum tentang efektivitas menurut Andre Hardjono adalah :

1. Mengerjakan hal-hal yang benar

2. Mencapai tingkat di atas pesaing

3. Membawa hasil

4. Menangani tantangan masa depan

5. Meningkatkan laba keuntungan

6. Mengoptimalkan penggunaan sumber daya”

(Andre Hardjana dalam Audit Komunikasi, 2001:78)

Untuk efektivitas komunikasi kriterianya adalah :

1. Siapa penerima atau pemakai merupakan penerima pesan yang dituju atau komunikan yang dituju.

2. Isi pesan, pesan yang diterima

3. Media komunikasi, merupakan saluran yang digunakan olehkomunikator atau sumber dalam menyampaikan pesan kepada komunikan

4. Sumber pesan, merupakan orang yang memberikan pesan kepada pemakai

5. Format, merupakan bentuk dari penyampaian pesan yang disampaikan sumber kepada penerima

2.9 Tinjauan Tentang Motivasi


2.9.1 
Pengertian Motivasi


Menurut Mc. Donald yang dikutip oleh Oemar Hamalik mengatakan bahwa :

”Motivasi merupakan suatu perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan (Hamalik,1995:166)


Dari rumusan di atas terdapat tiga unsur yang saling berkaitan dalam pembentukan motivasi, yaitu :

1. Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi, perubahan tersebut terjadi disebabkan oleh perubahan tertentu pada sistem fisikologis dalam organisme manusia, misalnya karena terjadinya perubahan dalam sistem pencernaan kita timbul rasa lapar. Disamping itu timbul juga perubahan energi yang tidak diketahui.

2. Motivasi ditandai oleh timbulnya perasaan (effektive aurosal). Pada awalnya berupa ketegangan psikologis, lalu berupa suasana emosi. Suasana emosi itu menimbulkan tingkah laku yang bermotif. Perubahan ini dapat diamati pada perbuatannya, contohnya seseorang yang terlibat dalam suasana diskusi dia tertarikpada masalah yang sedang dibicarakan oleh karena itu dia mengemukakan pendapatnya dengan kata-kata yang lancar dan cepat.

3. Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan. Pribadi yang bermotivasi memberikan respon-respon kearah suatu tujuan tertentu. Respon itu berfungsi mengurangi ketegangan yang disebabkan oleh perubahan energi dalam dirinya. Setiap respon merupakan suatu langkah kearah mencapai tujuan. 

      (Hamalik, 1995:107)


Menurut Moekijat, pembentukan suatu motivasi mencakup tiga hal, yaitu :

1. “Pengenalan dan penilaian kebutuhan yang belum terpuaskan

2. Penentuan tujuan yang akan memuaskan kebutuhan

3. Penentuan tindakan yang diperlukan untuk memuaskan tujuan”

(Moekijat, 1994:10)


Dapat disimpulkan bahwa motivasi mempunyai arti yang sama dengan motif yaitu suatu daya pendorong atau perangsang untuk melakukan sesuatu. 

2.9.2 
Jenis Motivasi 

Menurut Drs. Oemar Hamalik dari keseluruhan teori motivasi dapat diajukan tiga pendekatan. Untuk menentukan jenis-jenis motivasi, yaitu :

1. Pendekatan Kebutuhan

Menurut Abraham H Maslow yang dikutip oleh Drs. Oemar Hamalik, melihat motivasi dari segi kebutuhan manusia. Kebutuhan manusia sifatnya bertingkat-tingkat. Pemuasan terhadap tingkatan kebutuhan tertentu dapat dilakukan jika tingkat  kebutuhan sebelumnya telah dapat pemuasan.

Kebutuhan-kebutuhan manusia, yaitu :

a. Kebutuhan fsikologis, yaitu kebutuhan primer yang harus dipuaskan lebih dahulu, yang terdiri dari kebutuhan pangan, sandang dan tempat berlindung

b. Kebutuhan keamanan, baik keamanan batin maupun keamanan benda

c. Kebutuhan sosial, yang terdiri dari kebutuhan perasaan untuk diterima oleh orang lain, perasaan dihormati, kebutuhan untuk berprestasi dan kebutuhan perasaan berpartisipasi

d. Kebutuhan berprestasi, yakni kebutuhan yang erat dengan status seseorang.


2. Pendekatan Fungsional

Pendekatan fungsional ini berdasarkan kepada konsep-konsep motivasi, yaitu :

a. Penggerak, ialah yang memberi tenaga tetapi tidak membimbing bagaikan mesin tidak menngemudikan kegiatan. Organisme berada dala keadaan tegang, responsif, dan penuh kesadaran.

b. Harapan adalah keyakinan sementara bahwa suatu hasil akan diperoleh setelah dilakukannya suatu tindakan tertentu. Harapan-harapan merupakan tentang antara yang kita amati dengan apa yang kita harapkan dalam melakukan pengamatan.

c. Insentif, ialah objek tuhuan yang aktual. Ganjaran dapat diberikan dalam bentuk simbolik. Insentif menimbulkan dan menggerakan perbuatan, jika diesosiasikan dengan stimulus tertentu dalam bentuk tanda-tanda akan mendapatkan sesuatu.

3. Pendekatan Deskriptif

Masalah motivasi ditinjau dari pengertian deskriptif yang menunjukan pada kejadian-kejadian yang dapat diamati dan hubungan-hubungan matematik. Masalah motivasi dilihat berdasarkan kegunaannya dalam rangka mengendalikan tingkah laku manusia. Dengan pendekatan ini motivasi didefinisikan sebagai stimulus kontrol.

(Hamalik, 1995:109)

2.9.3 Sifat Motivasi
Menurut Drs. Oemar Hamalik mengemukakan bahwa dari analisis motivasi yang telah dikemukakan diatas. Pada pokoknya motivasi memiliki dua sifat, yaitu :

1. “Motivasi Intristik


Adalah motivasi yang tercakup dalam situasi belajar yang bersumber dari kebutuhan dan tujuan-tujuan seseorang. Motivasi ini sering disebut “motivasi murni”, atau motivasi yang sebenarnya, yang timbul dari dalam diri pesertta didik, misalnya keinginan untuk mendapatkan keterampilan tertentu, memperoleh informasi dan pemahaman, mengembangkan sikap untuk berhasil, menikmati hidup, secara sadar memberikan sumbangan kepada kelompok, keinginan untuk diterima orang lain, dan sebagainya. Motivasi ini timbul tanpa pegaruh luar.

2. Motivasi Ekstrinsik


Adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor dari luar situasi belajar, seperti angka, ijazah, tingkatan, hadiah, medali, pertentagan dan persaingan.” (Hamalik, 1995:112)

2.9.4 Tinjauan Tentang Teori Motivasi Kepuasan



   
Teori motivasi kepuasan, Yaitu dimana teori ini mendasarkan pendekatannya atas faktor-faktor kebutuhan dan kepuasan individu yang menyebabkannya bertindak dan berprilaku dengan cara tertentu. Berdasarkan teori motivasi kepuasan, faktor atau indikator apa saja yang dapat memuaskan sehingga meningkatkan motivasi kerja wartawannya. Semakin tinggi standar kebutuhan dan kepuasan, semakin giat pula orang untuk bekerja. Teori ini menurut Alderfer (1972) mengemukakan tiga kategori kebutuhan utama, yaitu :

· Kebutuhan akan keberadaan 

· Kebutuhan akan afiliasi atau keterkaitan (bermasyarakat)

· Kebutuhan akan pertumbuhan atau kemajuan adalah keinginan intrinsik dalam diri seseorang untuk maju atau meningkatkan kemampuan pribadinya.

Sumber : Pratikto (1987:44)
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